
BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

1. Sebagian besar responden merupakan perempuan yang bekerja sebagai ibu

rumah tangga dengan kisaran umur 46-55 tahun. Dari 24 responden terdapat 7

responden yang menggunakan metode lain yakni metode pijat, dan metode

ucapan-ucapan yang dipercaya untuk mennurukan gejala batuk.

2. Terdapat 12 tanaman yang sering digunakan oleh batra sebagai terapi untuk

menurunkan gejala batuk. Tanaman tersebut antara lain temulawak, jeruk nipis,

miana (mayana), pegagan (kaki kuda), kumis kucing, sambiloto, brotowali,

bangle (bungale), patikan kerbau (tabulotutu), serai (sereh), peria (paria), kunyit.

3. Sebagian besar tanaman yang digunakan oleh batra yaitu divisi magnoliophyta

dan spermatophyta dimana kedua divisi ini merupakan kelompok tanaman

berbunga dan berbiji.

4. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 4 cara pengolahan tanaman yang

digunakan untuk menurunkan gejala batuk yaitu ditumbuk, direbus, diperas dan

diseduh. Akan tetapi direbus merupakan cara pengolahan yang paling sering

digunakan oleh batra.

5.2 Saran

1. Bagi institusi pendidikan

Peneliti menyarankan agar hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai

bahan referensi bagi mahasiswa terutama mahasiswa keperawatan bahwa selain



terapi farmakologis, ada pula pengobatan komplementer alternative yang dapat

digunakan sebagai terapi untuk menurunkan gejala batuk yakni dengan

memanfaatkan tanaman berkhasiat obat..

2. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti menyarankan agar bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih jauh

lagi  tentang efektifitas penggunaan salah satu tanaman obat yang disebutkan

diatas, dalam hal ini dilakukan uji klinis tentang pengunaan tanaman-tanaman

obat yang telah disebutkan sebelumnya, terlebih untuk jeruk nipis dan miana

dimana untuk penggunaan tanaman tersebut hampir digunakan oleh seluruh

battra.

3. Bagi Masyarakat

Peneliti menyarankan kepada masyarakat untuk memanfaatkan sumber daya

yang berada di lingkungan. Memiliki pekarangan rumah alangkah baiknya

dipergunakan untuk membudidayakan tanaman-tanaman berkhasiat obat

terutama untuk tanaman yang digunakan sebagai terapi untuk menurunkan gejala

batuk.
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